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ABSTARAK 

Sardin, NIM 160303013, Dosen Pembimbing I Dr. Patma Sopamena,M.Pd.I,.M.Pd 

dan Dosen Pembimbing II Nurlaila Sehuwaky, M.Pd. Judul Skiripsi  : “ Analisis 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pada Materi 

Teorema Pythagoras Dikelas VIII SMP Negeri 2 Kepulauan Manipa”. Program studi 

pendidikan matematika fakultas ilmu tarbiyah IAIN ambon, 2021 

Kemampuan komunikasi dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan untuk 

mencapai hasil belajar yang baik. Tanpa adanya komunikasi yang benar, maka proses 

pembelajaran tidak akang berjalan lancar sesui rencana. Kemampuan komunikasi matematis 

adalah kemampuan yang dilakukan antara guru dan siswa ataupun kemampuan siswa 

mengekspresikan bahasa matematika baik berupa angka, simbol, aljabar, gambar, grafik dan 

diagram, maupun kata-kata sehingga dapat mempermudah siswa untuk menyelesaikan suatu 

masalah yang diberika oleh guru baik nsecra tertulis ataupun lisan. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelasikan soal pada 

materi teorema Pythagoras. Tipe penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif  yang dilaksanakan 

di SMP Negeri 2 Kepulauan Manipa. Instrumen yang digunakan adalah soal tes dan 

pedoman wawancara. 

Berdasrkan hasil penelitian  dan pembahasan yang diperoleh bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada materi teorema Pythagoras di SMP Negeri 2 Kepulauan 

Manipa sudah memenuhi indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis.  Hal ini 

ditunjukan dengan ketiga indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu subjek tersebut 

mampu menggunakan bahasa matematika yang disajikan dalam bentuk lisan atau tulisan. 

Penggunaan representasi matematika yang disajikan dalam bentuk tulisan atau visual dan 

menginterpresentasikan ide-ide matematika serta menggambarkan hubungan-hubungan atau 

model matematika dengan tepat serta makna yang diperoleh. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Komunikasi Matematis, Teorema Pythagoras 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

MOTTO  

“ Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang dibagikan untuk kemasalahatan orang banyak dan 

orang cerdas itu mampu mencerdaskan orang lain” 

PESEMBAHAN 

Syukur atas nikmat dan karunia yang diberikan Allah SWT 

Aku persembahan karya sederhanaku ini untuk sosok luar biasa dan sumber kekutan dalam 

hidupku yaitu ayah dan ibuku, semoga Allah SWT selalu meridhoi langkah mereka. Aamiin 

Terimakasih kepada kaka adik teman-teman dan keluarga yang telah menjadi metivasi dan 

inspirasi dan taida henti memberikan doa dan dukungannya. 

Terimakasih yang tak terhingga kepada dosen-dosenku dan almamater tercinta IAIN 

Ambon. 
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BAB I 

    PEDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Istilah komunikasi dalam bahasa inggis communication berasal dari kata latin 

communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama.
1
 Maka komunikasi 

akan terjadi selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dibicarakan. Kemampuan 

dalam komunikasi adalah menyatakan dan menafsirkan gagasan matematika secara lisan, 

tulisan, atau demonstrasi.
2
 

Kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan matematika yang 

harus dikembangkan oleh siswa, karena hal tersebut termuat juga di dalam tujuan 

pembelajaran matematika dan tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan standar isi mata 

pelajaran matematika, salah satu tujuan yang ingin dicapai pada pembelajaran matematika 

ialah kemampuan mengkomunikasikan gagasan tentang objek-objek matematika yang 

dipelajari siswa. Komunikasi dalam hal ini bukan sekadar komunikasi secara lisan tetapi 

juga komunikasi secara tertulis.
3
 

Dimyanti dan Mudjiono mengatakan bahwa komunikasi matematis adalah 

menyampaikan dan memperoleh fakta, konsep dan ilmu pengetahuan baik dalam  

bentuk suara visual maupun non suara visual.
4
 Hal tersebut sejalan dengan pendapat NCTM 

(Nation council of teacher mathematic) yang menyatakan bahwa komunikasi matematis 

                                                             
1
 Onong Uchana Efendy, ilmu komunikasi teori dan praktek, (Bandung: Rosdakarya, 2009),hlm 9. 

2 Sri Wardani, “Prinsip Penilaian Pembelajaran Matematika SMP, dalam TIM PPPG matematika, 

Materi pemebinaan matematika SMP di daerah, ( Ypgyakarta:Depdiknas,2005),hlm 81. 
3 Journal of Medives : Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang, Volume 2, No. 2, 

2018, pp. 151-161 

4 Dimyanti, Mudjiono, (2010), Belajar dan Pembelajaran, jakarta: PT.Rineka Cipta  
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merupakan salah satu tujuan pengajaran dan belajar matematika serta menilai pengetahuan 

siswa, karena komunikasi bagian penting bagi siswa untuk mengungkapkan hasil pemikiran 

mereka secara lisan atau tertulis.
5
 Sedangkan Umar menyatakan bahwa komunikasi 

merupakan hal yang perlu dikembangkan oleh siswa untuk mengasah kemampuan berpikir 

matematik,baik dalam bentuk lisan maupun tulisan sehingga siswa dapat memberikan 

respon yang tepat antar siswa satu ke siswa yang lainnya.
6
 Berdasarkan beberapa pendapat 

yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

adalah kemampuan untuk menyatakan pendapat maupun itu secara lisan, tulisan, dan bentuk 

lainnya. Kemudian tidak terlepas dari proses pemnbelajaran sehingga komunikasi matematis 

merupakan hal yang penting agar siswa bisah memahami apa yang guru sampaikan. 

 Dalam perspektif Islam, komunikasi merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam 

kehidupan manusia karena segala gerak langkah kita selalu disertai dengan komunikasi. 

Komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi yang islami, yaitu komunikasi berakhlak al-

karimah atau beretika. Komunikasi yang berakhlak al-karimah berarti komunikasi yang 

bersumber kepada Al-Quran dan hadis (sunah Nabi).  

 Komunikasi sangat berpengaruh terhadap kelanjutan hidup manusia, baik manusia 

sebagai hamba, anggota masyarakat, anggota keluarga dan manusia sebagai satu kesatuan 

yang universal. Seluruh kehidupan manusia tidak bisa lepas dari komunikasi dan 

komunikasi juga sangat berpengaruh terhadap kualitas berhubungan dengan  sesama. 

Komunikasi Islam adalah proses penyampaian pesan-pesan keislaman dengan 

                                                             
5
Hodiyanto, ( 2017) “ kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika ’’ jalan Ampera 

No 8 pontianak, kalimatan barat. 
6 Umar, W. (2012). Membangun kemampuan komunikasi matematis dalam   pembelajaran matematika. 

Infinity Journal, 1(1), 1-9. 
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menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam. Qaulan Baligha (tepat sasaran, 

komunikatif, mudah dimengerti)  

QS. An Nisa ayat 63 

ُ مَب فيِ قلُىُبِهِمْ فأَعَْرِضْ عَنْهمُْ وَعِظْهمُْ وَقلُْ لَهمُْ فيِ أنَْفسُِهِمْ قَىْلا  بلَِيغًب أوُلَئكَِ الَّذِينَ يَعْلمَُ اللََّّ

“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati mereka. 

karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah 

kepada mereka Qaulan Baligha –perkataan yang berbekas pada jiwa mereka”.
7
 

Dengan pengertian demikian, maka komunikasi Islam menekankan pada unsur pesan 

(message), yakni risalah atau nilai-nilai Islam,dan cara (how), dalam hal ini tentang gaya 

bicara dan penggunaan bahasa (retorika). 

Pesan-pesan keislaman yang disampaikan dalam komunikasi Islam meliputi seluruh ajaran 

Islam, meliputi akidah (iman), syariah (Islam), dan akhlak (ihsan). Soal cara (kaifiyah), 

dalam Al-Quran dan Al-Hadits ditemukan berbagai panduan agar komunikasi berjalan 

dengan baik dan efektif. Kita dapat mengistilahkannya sebagai kaidah, prinsip, atau etika 

berkomunikasi dalam perspektif Islam. Kemudian dapat disimpulkan tafsir di atas adalah 

menjelaskan bahwa komunikasi akan berjalan dengan baik dan efektif apabila segala 

perkataan dalam komunikasi juga kita lakukan dengan hal yang baik dan benar sehingga apa 

yang di sampikan juga tidak lari dari pada kabenaran. Penyebab siswa belum memiliki 

kemampuan komunikasi matematik yang baik adalah siswa menganggap menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan itu merupakan hal yang tidak penting. 

Penelitian ini juga pernah diteliti oleh Imaniar Ramadhan dan Eva Dwi Minarti 

Apriliana Tezha
8
, Irna Ningsih dan Budiyonono

9
, Eka Faradina

10
, Perdy Karuru

11
, Jazilatul 

                                                             
7
 Depertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjamahannya, (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993 ) 
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Firda dan Susi Setiawani
12

. Imaniar Ramadhan dan Eva Dwi Minarti mengatakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematik siswa belum mencapai hasil yang maksimal terutama 

pada kemampuan mejelaskan ide, situasi matematik secara tulisan dengan gambar, dan 

aljabar; kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa simbol matematika, 

dan kemampuan. Selanjutnya, Irna Ningsih dan Budiyonono mengatakan bahwa adanya 

hubungan yang positif antara komunikasi matematis dengan prestasi belajar matematika 

menunjukan bahwa semaking tinggi penguasaan siswa terhadap komunikasi matematis 

maka semakin tinggi juga prestasi belajar. 

 Adapun perbedaan dengan penelitian terdahulu yang akan diteliti peneliti dimana 

peneltian terdahulu lebih cederung melihat prestasi belajar dan kemampuan komunikasi 

nmatematis sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk 

mengukur kemampuan komunikasi siswa, selain itu kemapuan komunikasi siswa sangatlah 

penting dikarenakan melalui komunikasi matematis, siswa dapat mengorganisasikan ide dan 

berfikir matematsinya lisan maupun tulisan. 

 Penyelesaian atau pemecahan masalah merupakan bagia dari kurikulum matematika 

yang sangat penting. Hal ini dikarenakan siswa akan memperoleh pengalaman dalam 

menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang memilki untuk meyelesaikan soal yang 

tidak rutin. Sehingga dalam penyelesaian memerlukan pengetahuan, keterampilan dan 

pemahaman yang telah dipelajari sebelumnya. Pemecahan masalah merupakan satu tingkat 

                                                                                                                                                                                           
8 Journal of Medives : Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang, Volume 2, 

No. 2, 2018, pp. 151-161 
 

9
  Irna Ningsih Dan Budiyonono, “ hubungan sikap belajar terhadap komunikasi matematis 

dan orestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri se kecamatan pejagoan tahun 

pelajaran 2015/2016’’ dalam http://ipmatematikadd60111.pdf. Di akses 13 januari 2017, hal. 74 

 
10 ©Kadikma, Vol.7, No.1, hal. 46-56, April 2016 
11 Jurnal AgroSainT, Volume V No. 3, Agustus 2014 -November 2014 Hal : 146 - 150 
12 ©Kadikma, Vol.10, No.1, hal.116-125, 2019 

http://ipmatematikadd60111.pdf/
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aktvitas intelektual yang sangat tinggi. Hal ini sejelan dengan dikemukakan oleh Gagne 

bahwa keterampilan inteletual tinggi perlu dikembangkan melalui pemecahan masalah.
13

 

Kemampuam menyelesaikan soal cerita juga merupakan  kemampuan matematika yang ada 

pada siswa. Berbagai macam persoalan yang ada dalam kehidupan sehari - hari sering di 

temukan dalam soal cerita. Dengan adanya permasalahan yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari- hari  dalam mata pelajaran matematika, maka akan membawah siswa 

untuk mengerti manfaat dari pelajaran yang mereka pelajari. 

 Dari hasil wawacara dengan Guru matematika kelas VIII SMP Negeri 2 Kepualaun 

Manipa diketahui bahwa sebagian kemampuan komunikasi matematis siswa masih 

tergolong baik. Hal ini juga bisah dilihat dari kerja siswa dalam menyelesaikan soal dan 

khusunya menyelesaikan soal pada materi Teorema Pythagoras.  

 

 

 

 

 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk  melaksanakan penelitian 

tentang “  Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa  Dalam Menyelasikan Soal 

Pada Materi Teorema pyhtagoras di Kelas VIII SMP Negeri 2 Kepulauan Manipa 

Kabupaten Seram Bagian Barat’’. 

                                                             
13 Hartono, op.cit.h.4 Indriati dan Yusf Hartono, “ Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 

Tipenstand Dengan Soal-Soal Pemecahan Masalah Pada Mata Pelajaran Matematika Di SMA Negeri 

Palembang” jurnal pendidikan matematika Vol 5, No 2 (2011), 18 



17 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi rumusan  masalah dalam penilitian 

ini adalah bagaimana Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Pada Materi Teorema Pyhtagoras di Kelas VIII SMP Negeri 2 Kepulauan Manipa 

Kabupaten Seram  Bagian Barat ? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan kemampuan komunikasi 

Matematis siswa dalam menyelesaikan soal Materi Teorema Pythagoras  di kelas VIII SMP 

Negeri 2 Kepulauan Manipa Kabupaten Seram  Bagian Barat. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Manfaat teoritis   

a. Meningkatkan keaktifan siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 

b. Sebagai gambaran tentang kemampuan komunikasi matematika dalam proses 

pembelajaran  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

Melatih kemampuan komunikasi Matematis siswa, meningkatkan kemampuan 

memecahkan dan melatih peserta didik untuk mengemukakan ide-idenya. 

b. Bagi peneliti 

Bagi penelit, sebagai bahan acuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal teorema Pythagoras kelas 

VIII SMP Negeri Kepulauan Manipa. 
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E.  Definisi Operasionl 

 Untuk menghidari adanya penafsiran terhadap judul ini peneliti, maka penulis 

memberikan definisi operasional sebagai berikut : 

1. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan dalam menghubungkan dan 

menjelaskan suatu ide atau gagasan melalui model matematika ke dalam lambang 

atau diagram. Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan 

yaitu : 

a. Menggunakan bahasa matematika yang disajikan dalam bentuk lisan, tulisan 

ataupun visual. 

b. Penggunaan representasi matematika yang disajikakan dalam bentuk tulisan 

ataupun visual. 

c. Menginterpresentasi ide-ide matematika, menggunakan istilah atau notasi 

matematika dalam merespresentasika ide-ide matematika serta 

menggambarkan hubungan-hubungan atau model matematika. 

2. Materi Torema pyhtagoras merupakan  materi yang digunakan dalam penelitian ini. 

Teorema Pythagoras adalah jumlah kuadrat sisi miring(Hipotenusa) sama dengan 

jumlah kuadrat sisi-sisi lainnya. 

Rumus            

 

 

 

 

 

 



36 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal pada materi Teorema Pythagoras 

dikelas VIII SMP Nsegeri 2 Kepulauan Manipa sudah memenuhi indikator kemampuan 

komunikasi matematis. Hal ditunjukan dengan ketiga indikator kemampuan komunikasi 

matematis  yaitu subjek tersebut mampu menggunakan bahasa matematika yang disajikan 

dalam bentuk lisan dan tulisan, penggunaan representasi matematika yang disajika dalam 

bentuk tulisan atau visual, dan menginterpretasikan ide-ide matematika, menggunakan 

istilah ataupun notasi matematika dalam merespresentasikan ide-ide matematika serta 

menggamabrakan hubungan-hubungan atau model matematika dengan tepat serta makna 

yang diperoleh. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan 

diantaranya: 

1. Bagi guru, agar dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, baik 

secara lisan atau tulisan. 

2. Bagi siswa agar dapat mengasah kemampuan komunikasi matematis, baik lisan atau 

tulisan terutama dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 

3. Bagi peneliti 

Apabila akan melakukan penelitian, diharapkan untuk mempelajari metode penelitian, 

sehingga tahapan untuk melakukan penelitian lebih jelas dan terarah. Kemudian bagi 

sarana menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman dari hasil penelitian 

yang dilakukan biasa diiplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

No Aspek yang di wanwancarai Ringkasan jawaban  Ket 

 

1 Apa yang dimaksud dengan teorem 

Pythagoras ? 

  

2 Coba kamu jelaskan salah contoh 

hubungan benda atau gambar 

kedalam ide matematika? 

  

3 Coba kamu jelaskan simbol-simbol 
apa saja yang kamu tulis dilembar 

jawabanmu ? 

  

4 Coba kamu jelaskan secara detail 

rumus teorema Pythagoras  ? 

  

4 Coba kamu jelaskan perestiwa sehari-

hari yang berkaitan dengan bahasa 

atau simbol matematik? 

  

5 Coba kamu jelaskan simbol 

matematika secara visual ? 
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Lampiran 2 

Tes I 

 

  Nama              : 

Kelas    : 

Hari/tanggal   : 

Semester   : 

Mata pelajaran : Matematika  

 

  

 
 

 

SOAL : 

Seorang anak menaikan layang-layang dengan benang yang panjangnya 250 meter. Jarak anak di 

tanah dengan titik yang tepat berada dibawah layang-layang adalah 70 meter. Hitumglah 

ketinggian layang-layang tersebut ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk : 

a. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

b. Periksa pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru/pengawas  

c. Lembar soal boleh dicoret-coret untuk mengerjakan perhitungan  

 

 



50 
 

Lampiran 3 

KUNCI JAWABAN TES I 

 

Jawaban Markah Bobot 

Jika digambarkan sketsanya, akan tanpak 

seperti gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

70  

 

 

Di mana AB merupakan jarak anak di 

tanah dengan titik yang tepat berada di 

bawah layang-layang dan AC merupakan 

panjang benang. Tinggi layang-layang 

dapat di cari dengan teorema Pythagoras 

yakni : 

 

BC =√(    √    ) 

BC =√(     √    ) 

BC=√(      √    ) 

BC=√     0 
BC=240 M 

 

Jadi ketinggiann layang –layang tersebut 

adalah 240 meter. 
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Jumlah  

 

8 8 
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Lampiran IV 

Tes II 

 

Nama                   : 

Kelas     : 

Hari/tanggal          : 

Semester      : 

Mata pelajaran    : Matematika  

 

  

 
 

 

SOAL : 

Sebuah kapal berlayar sejauh 100 km ke arah barat, kemudian berbelok ke arah selatan sejauh 75 

km. jarak terpendek kapal tersebut dari titik kebarangkatan adalah  ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk : 

d. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

e. Periksa pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru/pengawas  

f. Lembar soal boleh dicoret-coret untuk mengerjakan perhitungan  
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Lampiran  V 

KUNCI JAWABAN TES II 

Jawaban Indikator 

Missal: diketahui sisi A =100 

                             Sisi  B=75 

            :   Ditanya sisi C? 

        = √      
 

 

 

 

Perhatikan gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

75 km 

 

 

 

 

 

 

Missal: sisi A =100 

             Sisi  B=75 

Ditanya sisi C? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan bahasa matenmatika yang 

disajikan dalam bentuk lisan, tulisan 

ataupun visual  
 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan representasi 

matematika yang disajikakan 

dalam bentuk tulisan ataupun 

visual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran VI 

Titik 

keberangkatan 
100 km 

Tujuan  

𝐶 = √𝐴  𝐵  

𝐶 =√             

𝐶 =√       

𝐶 =125  

Jadi jarak terpendek adalah 125 M   
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Lampiran VII 
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Lampiran  VIII 

TRANSKIP WAWANCARA S1 

 

P  : Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal ? 

S1  : Yangh ketahui jumlah sisi a=100, sisi b=75 dan dan ditanyakan adalah sisi c yaitu 

jarak terpendek . 

P  : Coba kamu jelaskan rumus yang kamu gunakan ? 

S1  : Dalam penyelesaian ini saya menggunakan rumus   = √      

P  : Hipotenusa disimbolkan dengan Variabel apa ? 

S1  : Saya simbolkan hipotenusa dengan variabel     

P  : Bagaimana kalau misalkan di soal saya ganti dengan, yang di tanyakan adalah sisi 

tegak. Rumus apakah yang ade harus gunakan ? 

S1  : Yang saya gunakan adalah rumus   = √      karena mencari sisi tegak 

P  : Apakah dari jawaban kamu 125 itu adalah jawaban yang benar ? 

S1  : iya benar 

P  : Dapatkah kamu menjelsakan hasil pekerjaan soal yang kamu lakukan? 

S2  : Bisah, sebelum menetukan hasilnya kita terlebih dahulu menggenukan yang diketahui 

misalnya sisi a =100 dan sisi b = 75 kemudian yang  ditanya  adalah sisi c ?, setelah itu 

kita menggambarkan dan menggunakan rumus dan menyelesaikannya dan hasilnya 

adalah 125 
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Lampiran  IX 

 

Transkip  Wawancara S2 

 

P  : Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal ? 

S2  : menghitung jarak terpendek atau  sisi miring dari segita siku-siku 

P  : Mengapa dalam penyelesaian soal kamu tidak  menuliskan yang diketahui 

               ditanya ? 

S1  :  karena tidak terlalu penting 

P  :  kenapa kamu mengerjakan soal terlebih dahulu menggunakan gambar ? 

S2  : biar saya lebih memahami apa yang ditanyakan  

P  : variabel apa yang kamu gunakan sebagai sisi miring ? 

S2  : variabel yang saya gunakan adalah variabel AC yaitu jarak dari titik A ke         titik C 

P  : Coba kamu jelaskan rumus yang kamu gunakan dalam penyelesaian soal ? 

S2  : yang saya gunakan adalah rumus              

P  : Apakah dari jawaban kamu 125 itu adalah jawaban yang benar ? 

S2  : iya benar 

P  : Dapatkah kamu menjelaskan hasil pekerjaan soal yang kamu lakukan? 

S2  : Bisah, sebelum menetukan hasilnya kita terlebih dahulu menggenukan yang diketahui 

misalnyajarak AB =100 dan jarak BC = 75 kemudian yang  ditanya  adalah jarak 

terpendek yaitu jarak AC dan jarak AC adalah 125 
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Lampiran  X 
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